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A. Latar Belakang Masalah
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Jumlah petani di Kecamatan Wongsorejo saat ini mencapai 2670 orang ,
Buruh Tani 102 Orang, Pegawai Negeri Sipil (PNS) 17 orang, TNI/Polri 6 orang,
Perdagangan 65 orang, Nelayan 95 orang®.

Struktur perekonomian Indonesia tidak terlepas dari sektor pertanian.
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petani kecil. Perbankan me 'Iik'geraN(u
bagi petani. Ban@ﬁégmgn&dana dari mas
menyalur a%rkep d S) pinja kredit) atau bentuk

lainny elhnlﬁ: at mengajukan

kredﬁ‘j-i-lga eny g.telah.c : Namu a sebagian

ot i

memenuhi kebutuhan permodalan

r&d m bentuk simpanan dan

embangan

I me@atkan modal

yem pertaniannya pembiayaan pertanian

diserahkan H?\ a ba al ,/,- am k@n rbasis bunga yang

disubsidi pemerint&mp K-Menge %iayaan tersebut memiliki
ROBO

persyaratan yang sangat ketat dan kehati-hatian yang tinggi karena sektor

pertanian sangat beresiko tinggi. Dampaknya, ketika gagal panen maka petani
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tidak mampu mengembalikan pinjaman tersebut dan dapat terjebak dalam jeratan
hutang yang semakin membengkak. Sehingga perlu sekali bank syariah hadir di
tengah petani menawarkan pembiayaan sebagai pembiayaan alternatif yang aman
dan adil.

Perbankan syariah adalah bentuk aplikasi dari ekonomi islam, dimana dalam
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perilaku konsumen dengan baik, seperti penciptaan produk, penentuan pasar dan
promosi yang tepat sesuai kebutuhan konsumen.

Keberadaan Perbankan syariah di Indonesia bertujuan untuk mewadahi
penduduk di negara Indonesia yang hampir seluruh penduduknya beragama

Islam. Dengan adanya bank tersebut diharapkan tidak adanya kerancuan dalam
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. ldentifikasi Masalah
Mengingat masalah yang mencakup dalam penelitian ini sangat luas, maka

penulis memaparkannya sebagai berikut :



1.Banyak masyarakat desa Bengkak yang belum mengetahui keberadaan Bank
Syariah untuk modal pertanian

2. Masyarakat tidak banyak mengetahui Fungsi dari Lembaga Keuangan seperti
BMT

3. Masyarakat takut untuk melakukan pinjaman di Bank
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2. Untuk mengetahui minat Petani terhadap produk perbankan syariah
E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah manfaat terhadap

banyak pihak, antara lain :



. Manfaat bagi akademisi, harapan penulis penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan referensi dan tambahan informasi bagi peneliti yang lain

. Manfaat bagi penulis, penelitian ini dapat digunakan untuk menambah
pengalaman dibidang penelitian dan kepenulisan mengenai faktor yang
mempengaruhi rendahnya minat petani menggunakan pembiayaan pada bank

syariah
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pertanian umumnya kurang aktif untuk menyampaikan peluang bisnis dan

ertanian. Pertama,

prospektif usaha pertanian kepada pelaku usaha di sektor lain, terutama kepada
lembaga pembiayaan. Akibatnya, sektor pertanian menjadi kurang atraktif bagi
lembaga pembiayaan, terutama sektor perbankan. Kedua, sektor perbankan

tidak memiliki pemahaman yang lengkap tentang prospek sektor pertanian.



Mereka hanya mengetahui dari persepsi atau literatur ekonomi pembangunan
kadaluwarsa, bahwa pertanian itu sebagai suatu sektor usaha sangat beresiko,
tergantung musim, jaminan harga yang tidak pasti, dan sebagainya®.

Proporsi perbankan syariah dalam penyaluran pembiayaan baru mencapai
sekitar dua persen dari angka penyaluran kredit/pembiayaan secara nasional.

Ditargetkan tahun 2008 p

hingga menca%@a ma persen. HaI
pelua zg/ meng
pembiayaan

idorong dapat menyalurkan kredit

m@ Ca/tangan berat sekaligus

bankan |ah terutama untuk

dibia;a )Nuk A Se elah jangka waktu
tertentu d@mba an ata > i embiayaan adalah

pendanaan yanAﬁe@R

direncanakan®.

investasi yang telah

AArifin,Bustanul, “Mengatasi Kesulitan Pembiayaan Sektor Pertanian,” (Jakarta:2004
Cetakan pertama,Kompas Jakarta) .
SKasmir, "Manajemen Perbankan™ (PT. Raja Grafindo Persada, 2011, Jakarta).73.
®Muhammad, "Manajemen Bank Syariah", (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002, 260AD).
260.



3. Perbankan Syariah
Bank Syariah merupakan lembaga keuangan yang memiliki tugas pokok
untuk memberikan pembiayaan dan jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran
serta peredaran uang yang pelaksanaannya harus sesuai dengan prinsip syariat
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gambaran dalam menyusun kerangka pemikiran dengan harapan penelitian ini
dapat tersaji secara akurat dan mudah di pahami oleh pembaca. Terdapat beberapa

literature yang memiliki topic yang sama yaitu:



1.

Analisis Minat Masyarakat Desa Sampung Dalam Menggunakan Produk
Perbankan Syariah. Skripsi ini ditulis oleh Tri Marta Ziyam Labela
Mahasiswi Jurusan Perbankan Syariah di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
di Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. Hasil dari penelitian ini adalah
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menggunakan pembiayaan as-salam pada perbankan syariah. Perbankan
syariah yang memiliki produk pembiayaan yang unggul serta memiliki
manfaat yang besar, promosi merupakan strategi utama dan paling penting
untuk kemajuan dari perbankan syariah itu sendiri. Petani di Desa
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mengetahui mekanisme bank syariah. Produk di bank syariah juga
mempengaruhi kurangnya minat masyarakat muslim menabung pada bank
syariah. Berdasarkan hasil penelitain yang di lakukan bahwa dari 3
pernyataan yang diajukan, secara keseluruhan responden menjawab setuju
jika mereka tidak mengetahui produk- produk yang ada dibanksyariah dan
prinsipyang ada dala S)dLNer but. lokasi juga factor yang
mempengartvhoﬂé&gé minat masya a@sl' menabung pada Bank
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n'.secara keseluruhan

Auvi, Halnira, S. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kurangnya Minat Masyarakat
Kecamatan Medan Belawan Menabung Pada Bank Syariah (Studi Kasus di Belawan I1), Jurnal
FEB, Vol. 1 No. 1, 511-522.
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